BAB V

PENUTUP

V.1  Kesimpulan

hasil Skripsi ini berisi tentang Peran Keluarga dalam Mensosialisasikan
Pendidikan Seks Terhadap Anak di 4 Keluarga Pemulung, Di Bekasi Timur, Jawa

Barat. Dari bahasan tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hal yang melatarbelakangi sebuah keluarga memberikan pembelajaran
mengenai pendidikan seks terhadap anaknya yaitu tidak ingin anaknya
menjadi korban pelecehan seks yang marak terjadi saat ini, orangtua juga
tidak ingin anaknya mengetahui hal seperti ini dari luar, kebanyakan orangtua
dari keluarga pemulung ingin anaknya dapat mengetahui tentang pendidikan
seks dari mereka.

2. Keterbatasan pendidikan tidak memperhambat sebuah keluarga seperti
keluarga pemulung memberikan mengenai pendidikan seks kepada anaknya.
Sama halnya dengan informan yang penulis wawancara yang berada
dilikungan pemukiman pemulung didalam lingkungan perumahan guru.
Informan memiliki latarbelakangnya sendiri menurutnya lingkungan yang
tidak memungkinkan untuk anak-anaknya belajar dari luar membuat orangtua

ingin mengajarkan sendiri.
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3. Pemahaman mengenai pendidikan seks diharapkan anak dapat memperoleh
informasi yang tepat. Hal ini dikarenakan peran keluarga dalam memberikan
pendidikan tersebut sangatlah berpengaruhi bagi keberlangsungan tumbuh
kembang anak-anaknya.

4. Dampak yang akan diterima orangtua dan anak setelah memberikan
pendidikan seks adanya dampak positif dan negatif yang akan didapatkan
kedepannya. Tingginya kasus kekerasan dan pelecehan seksual pada anak
yang dilakukan oleh orang-orang terdekat anak termasuk keluarga
menunjukan pentingnya pemahaman akan pendidikan seks.

V.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Bagikeluarga

Dalam mensosialisasikan pendidikan seks orangtua harus memberikan contoh
yang baik dulu untuk anaknya. Mencerminkan suatu sikap yang baik sehingga
dapat dijadikan sebagai panutan untuk anak-anaknya meniru. Kepada orangtua
terutama keluarga pemulung diharapkan dapat menggali informasi yang mendalam
terhadap anak melalui berbagai media seperti televisi dan internet. Dikarenakan
orangtua dari keluarga pemulung memiliki keterbatasan mengenai pendidikan
mereka.

2. Bagi masyarakat

Di masyarakat sekitar pemukiman pemulung seperti warga perumahan.

Hendaknya menjaga silaturahmi antar warga tanpa terkecuali warga yang
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mendiami pemukiman pemulung. Walaupun mereka berbeda dari warga-warga
sekitar lingkungan perumahan sebaiknya warga juga harus saling menjaga
warganya.
3. Bagi pemerintah
kepada pemerintah setempat memberikan penyuluhan kepada pihak orangtua
tentang pentingnya membangun komunikasi mengenai pendidikan seks terhadap
anak melalui penyuluhan. Pelaksanaan penyuluhan yang dilakukan oleh
pemerintah setempat sebaiknya melibatkan seluruh pihak yang terkait dan semua

masyakarat contohnya pengajian, PKK dan penyuluhan diposyandu.



